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RINGKASAN 

 

 

Analisis performa turbin air tipe ulir (Archimedes Screw) dengan variasi sudut 

kemiringan; Anang Darun Naja; 191910101112; 2020;  halaman; Jurusan S1 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember. 

Turbin air tipe screw ini dulunya adalah suatu alat yang digunakan untuk 

memompa air tetapi saat ini dibalik sistem kerjanya dengan memanfaatkan 

kecepatan aliran yang turun untuk menghasilkan daya dengan head rendah (Rohmer 

dkk., 2016). Turbin air tipe ulir ini beroperasi dengan putaran rendah dan masih 

tergolong baru dikembangkan dan sangat berpotensi untuk sungai-sungai atau pun 

saluran irigasi yang memiliki kemiringan rendah di Indonesia (Amir, 2018).Turbin 

ini memiliki beberapa keunggulan diantara jenis turbin head rendah yang lain yaitu 

tidak memiliki sistem kontrol khusus. 

Hasil realisasi pemodelan turbin screw yang sudah final. Pada gambar 

tersebut dapat diketahui mekanismenya di mana air yang dari wadah penampung 

bawah di alirkan ke penampung atas dengan menggunakan pompa, tujuan adanya 

penampung atas ialah agar debit air yang keluar stabil. Ketika air sudah keluar maka 

akan diteruskan melewati screw, nantinya air ini akan memutar screw. Putaran 

inilah akan ditransmisikan ke generator dan menghasilkan listrik. Air yang sudah 

keluar akan turun ke panampung bawah dan dilanjutkan kembali oleh pompa dan 

akan berulang. Pada generator sudah ada kabel yang akan digunakan untuk 

mengambil data menggunakan multimeter dan tang ampere. Tidak lupa juga 

diambil data putaran menggunakan Tachometer. Setelah data yang diinginkan 

sudah dapat maka bisa beralih ke sudut berikutnya. Adapun diantara sudut yang 

paling maksimal adalah sudut 35° karena air lebih maksimal ketika melewati screw 

sehingga putaran yang dihasilkan lebih besar. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang 

melimpah yang dapat dimanfaatkan sebagai energi yang terbarukan seperti 

mikrohidro, energi surya, energi angin, dan  energi air.Pemerintah Indonesia telah 

menerbitkan pedoman pengusaha pembangkit Tenaga listrik skala kecil melalui 

kepmen ESDM No. 112k/30/MEM/2002 untuk meningkatkan pemanfaatan energi 

terbarukan untuk pembangkit listrik sampai dengan 1 MW yang diusulkan (Saputra 

dkk., 2019). Salah satu pembangkit listrik tenaga terbarukan yang menyediakan 

sumber listrik yang efektif di pedesaan, populasi kecil, dan permintaan energi 

rendah yang baik yaitu mikrohidro (Zitti dkk., 2020). Implementasi mikrohidro 

dilakukanwdengan memanfaatkanwpotensiwaliranwair denganwhead (ketinggian) 

rendahwdan debitwtertentuwdikonversiwmenjadiwenergiwlistrikwmelalui turbin 

danwgenerator.  

Turbin air adalah suata perangkat yang mengubah energi kinetik air yang 

mengalir seperti pasang surut, aliran sungai atau aliran yang dibuat oleh manasia 

yang akan diubah menjadi energi listrik (Mosbahi dkk., 2020). Turbin air dibagi 

atas head tinggi, head menengah, dan head rendah. Sebagai besar desain turbin 

ditentukan oleh head turbin air tersebut. Adapun untuk penelitian ini akan focus 

pada turbin air ulir (archimedes screw). Turbin air tipe screw ini dulunya adalah 

suatu alat yang digunakan untuk memompa air tetapi saat ini dibalik sistem 

kerjanya dengan memanfaatkan kecepatan aliran yang turun untuk menghasilkan 

daya dengan head rendah (Rohmer dkk., 2016). Turbin air tipe ulir ini beroperasi 

dengan putaran rendah dan masih tergolong baru dikembangkan dan sangat 

berpotensi untuk sungai-sungai atau pun saluran irigasi yang memiliki kemiringan 

rendah di Indonesia(Amir, 2018).Turbinwiniwmemiliki beberapawkeunggulan 

diantara jeniswturbinwheadwrendahwyangwlain yaitu tidak memilikiwsistem 

kontrol khusus karena kegunaan unitwperalatanwdan generatorwyangwstandar, 

mudah dalamwkontriuksi, mudahwdalamwinstalasiwdanwperawatan (Shahverdi 
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dkk., 2020).Adapun untuk head rendah yang cocok bagi turbin ulir ini (<5 m) dalam 

kondisi apapun (Siswantara dkk.,2019). Turbin air tipe screw ini sangatlah baik 

juga bagi ekosistem biota air yang melewati aliran turbin air tipe screw ini bahkan 

tingkat cidera yang dialami hanya <1% (Adam dkk., 2018). Kinerja turbin ulir 

dipengaruhi oleh parameter penting seperti jarak periode dari sebuah sudu (pitch), 

kemiringan poros, dan banyaknya sudu pada ulir (Rorres, 2000).Adapun besarnya 

sudut kemiringan poros berpengaruh terhadap banyaknya volume air pada ruang 

dianatara 2 sudu (Harja dkk., 2014). 

Turbin ulir (archimedes screw) ini memiliki keunggulan dari turbin air  yang 

lain yaitu bisa digunakan pada sudut kemiringan 0° atau ketinggian yang kurang 

dari 5 m (Zitty dkk, 2019). Maka dengan itu turbin ulir (archimedes screw) sangat 

berpotensi digunakan di Indonesia yang sungainya banyak memiliki head rendah.  

Adapun penilitian sebelumnya mengenai turbin ini yaitu Hizhar dkk.(2017) telah 

melakukanwqpenelitianwqtentang Rancangwbangun danwstudi eksperimental 

pengaruhwperbedaan jarakwpitchwdan kemiringanwporoswterhadap kinerja 

mekanikwmodelwturbin ulir 2 bladewpadawaliranwheadwrendah. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa pada sudut kemikiringan poros 25°, ulir pitch 2 Ro 

menghasilkan daya sebasar 15,89W dengan efisiansi 73,08%, adapun  untuk hasil 

ini diakibatkan pengaruh perbedaan daya air pada kemeringan sudut poros turbin. 

Sedangkan menurut penilitian dari Erinofiardi dkk.(2017) dengan menggunakan 

diamater 142 mm dan debit air 1,2 l/s dengan head 0,25 m dapat menghasilkan daya 

maksimal sebesar 1,4 w dengan efisiensi 49% pada sudut kemiringam 

22°.Berdasarkan hasil kajian penelitian sebelumnya dengan menggunakakan 

kemiringan sudut dan 2 sudu. Adapun penilitian dari Delingger dkk.(2019) 

menggunakan variasi jumlah blade yaitu 3,4 dan 5 blade, dimana jumlah blade 3 

memiliki efisiensi lebih tinggi meskipun hanya menggunakan sudut kemiringan 

yang relatif rendah yaitu 15,5°.Berdasarkan beberapa penelitian di atas maka 

Peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul analisis performasi turbin air tipe 

ulir (archimedes screw) 1 sudu dengan variasi sudut kemiringan poros dengan 

variasi sudut 65°, 45°, dan 25° di mana perbedaanya dari sebelumnya pada jumlah 

blade. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah, sebagai berikut 

1) Bagaimana pengaruh sudut kemiringan poros turbin ulir terhadap efisiensi 

turbin? 

1.3 Batasan Masalah 

Penentuan batasan masalah bertujuan agar penelitian dapat mencapai hasil yang 

telah ditetapkan. Batasan masalah penelitian ini antara lain  

1) Debit air di dalam percobaan diasumsikan sama setiap percobaan  

2) Suhu air dan sekitar diasumsikan sama disetiap pengambilan data  

3) Kondisi air yang dipakai untuk penilitian diasumsikan sama  

 

1.4 Tujuan Penilitian 

Adapun untuk tujuan penilitian ini sebagai berikut 

1) Mengetahui pengaruh sudut kemiringan poros turbin ulir terhadap torsi 

2) Mengetahui pengaruh sudut kemiringan poros turbin ulir terhadap daya listrik 

yang didapat 

3) Mengetahui pengaruh sudut kemiringan poros turbin ulir terhadap efisiensi 

turbin 

 

1.5 Manfaat penilitian 

Adapun untuk manfaat penelitian ini sebagai berikut  

1) Dapat dijadikan referensi untuk penilitian berikutnya yang berhubungan 

dengan turbin ulir 

2) Dapat membantu membuat solusi untuk energi terbarukan meskipun dengan 

skala kecil    
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Turbin Air 

Turbin air adalah suata perangkat yang mengubah energi kinetik air yang 

menegalir seperti pasang surut, aliran sungai atau aliran yang dibuat oleh manasia 

yang akan diubah menjadi energi listrik (Mosbahi dkk., 2020). Turbinwberfungsi 

mengubahwenergiwpotensial danwkinetik menjadi energiwlistrik. Gaya jatuh air 

yang akan mendorong blade untuk berputar sehingga menyebabkan turbin berputar.  

Berdasarkan bentuk turbin air dibagi menjadi atas turbin impuls dan turbin 

reaksi. Turbin implus adalah turbinwair yang cara kerjanya merubah seluruh energi 

air menjadi energi kinetik untuk memutar turbin(Situmurong dkk., 2014). Turbin 

reaksiwadalahwturbinwyangwcarawkerjanyawmerubahwseluruhwenergiwair yang 

tersedia menjadiwenergiwkinetik.Suduwpadawturbinwreaksiwmempunyaiwprofil 

khususwyangwmenyebabkanwterjadinyawpenurunanwtekanan air selama melalui 

sudu.Perbedaanwtekananwiniwmemberikanwgayawpadawsuduwsehinggawrunner

wdapatwberputar.Turbinwreaksiwialahwturbinwfrancis,wkaplansdanwturbinwulir 

(archimedes). 

Tabel 2.1 Klasifikasi turbin air berdasarkan daerah operasi  

Jenis Turbin Variasi head (m) 

Turbin francis 10 <  H < 350 

Kaplan 2 < H < 20 

Turbin Ulir (Archimedes)  H  > 0 

(Sumber : Arifin, 2017)       

 

2.2 Turbin Ulir  

Turbin ulir merupakan teknologi yang sejak zaman dulu sudah ditemukan dan 

diterapkan sebaggai pompa, dimana pada kontruksinya terdiri dari satu atau 

beberapa sudu berbentuk heliks atau screw yang terpasang pada poros dan berfungsi 

sebagai bucket bergerak untuk membawa air ke atas (Harja dkk., 2014).  

 

3 
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Gambar 2.1 Pompa (Archimedes Screw) (sumber : Rorres, 2000) 

Turbin ini salah satu turbinwyangwsangat spesialwkarena dapat beroprasi pada 

daerah yangwmemiliki head yangwsangatwrendah. Pada penggunaan turbin ulir ini 

posisinya tergantung dari kondisiwhead yang ada dilapangan. Turbin ulir bekerja 

pada head yang rendah (Juliana dkk., 2018). Adapun beberapa keunggulan dari 

turbin Archimedes Screw dibandingkan dengan jenis turbin air lainnya yaitu  

a. Baikwdikembangkan padawdaerahwyang memiliki sumberwairwdengan 

debit yang cukup besar (sungai) namun hanyawmemiliki head yangwrendah 

b. Tidak memerlukanwsuatu kontrolwyang rumitwsepertiwpada turbin 

lainnya  

c. Tekanan air pada turbin ulir tidak menggangu suatu ekologi terutama pada 

makhluk hidup seeperti ikan 

d. Memiliki efisiensi yang baik dengan variasi debit yang sederhana 

e. Tidak memerlukan jaring halus sebagai pencegahan masuknya puing-puing 

kedalam turbin, sehingga dapat mrngurangi biaya perawatan. 

Pada Tabel 2.1 ditunjukan padawperbandinganwefisiensi turbinwairwjenis 

ulir (Archimedes Screw), Turbinwkaplan, turbin francis,wdan turbin bangki 

(Crossflow) terhadap tingkat rendaman sudu dalam air. Tabel 2.2 menunjukan 

bahwa turbin ulir (Archimedes Screw) lebih baik dari jenis turbin lain seluruh 

kondisi rendaman. 
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Tabel 2.2 Perbandingan Efisiensi berbagai jenis turbin air terhadap tingkat 

rendeman  

 
(Sumber : Harja dkk., 2014)  

Adapun keunggulan turbin ulir ini di banding turbin air yang lain adalah 

turbin air tipe ulir (Archimdes Screw) masih bisa berputar pada sudut 0°/ head 

= 0 m. Zitty dkk (2019) menjelaskan pada gambar grafik 2.1 bahwasanya pada 

sudut 0° turbin ulir ini masih bisa berputar konstan kurang dari 5 detik. 

 
Gambar 2.2 Grafik pengaruh torsi dengan waktu pada sudut 0° (Zitty 

dkk., 2019) 
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2.2.1 Prinsip Kerja Turbin Ulir  

 

Gambar 2.3 Skema Turbin Archimedes Screw (sumber:Nurdin dkk., 2018) 

Rorres (2000) menyatakanwbahwa geometriwdari seluruh ulir (Archimedes 

Screw) ditentukanwoleh beberapa parameterweksternalwyaitu jari-jari terluar, 

dalam, panjang-ulirwdan kemiringan.Parameter parameterlainwyang mempengarui 

wadalahwparameter internalwseperti jari-jari dalam, jumlahwblade atau sudu, dan 

picthwblade.Parameter-parameterweksternal tersebut biasanya ditentukan oleh 

lokasiwpenempatan ulir dan seberapawbanyak air yang akan diangkat,wsementara 

parameterwparameterwinternalwadalahwbebaswditentukanwsendiriwuntukwlebih 

mengoptimalkanwataswkinerja turbin ulir (Archimedes Screw).  

Lisicki, dkk (2016) menjelaskan dipenilitiannya mengenai desain turbin ulir 

(archimedes) bahwasanya ketika air mulai masuk pada screw maka akan 

mengakibatkan perputaran pada poros karena adanya tekanan hidrostatis. 

Delingger, dkk (2019) menjelaskan bawasanya turbin ulir archimedes 

dipengarui oleh laju aliran (Q) akan mendorong bila screw/ulir yang mengakibatkan 

kecepatan poros berputar lebih cepat. 

Secara umum prinsip kerja turbin ulir ini sebagai berikut  

a. Air dariwujung ataswmengalir masuk ke ruangwdiantara kisaran suduwulir 

(bucket) danwkeluarwdari ujung bawah 

b. Gaya barat air danwbeda tekananwhidrostatik dalamwbucket diwsepanjang 

rotor pada sumbunya  
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c. Rotor turbin memutar generator listrik yahng disambungkan dengan ujung atas 

poros turbin ulir. 

 

2.3 Dimensi Turbin Ulir  

Geometriwsebuahwturbinwmaupunwpompawulirwarchimedeswditentukan

wolehwdimensiwluarwdanwdimensiwdalamwturbin  

 

Gambar 2.4 Profil ulir 2 Sudu (sumber :Rorres, 2000) 

Keterangan  

Ri : jari-jariwdalamwsuduwulir (0<Ri<Ro) (m) 

Ro : jari-jariwluarwsuduwturbin (m) 

A : kisar ulirwsuduwturbinw(0<A<2𝜋Ro/K) 

K : Tanw𝜃  

𝜃 : sudutwkemiringanwporoswturbin (°) 

𝛽 : sudutwulirw(pada posisi Ri) (°) 

𝛼 : Sudutwulirw(Pada posisi Ro) (°) 

N : Jumlahwsudu (1,2,...) 

Dimensiwluarwturbinwterdiriwjari-jari terluarwsudu ulir Ro, kisarwulir ᴧ, 

dan sudut kemiringan poros θ. Dimensiwluarwditentukan oleh lokasiwpenempatan 

ulir,wmaterialwulirwyangwakanwdigunakanwdanwdebitwair.Sudutwkemiringan 

poros θ turbin umumnyawantara 30° sampai 60°. Sedangkanwdimensiwbagian 

dalam turbin meliputi jari-jari dalam Ri, jumlah sudu N , dan jarak antarwsuduwbila 

N > 1. Dimensi dalam turbin bebaswdipilih, sehinggawpengoptimuman turbinwulir 
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dapat dilakukanwdenganwmengubah dan memvariasikannya. Adapun panjang 

poros ulir L dapat dihitung mengingat hubungan  

𝐿 =
𝐻

𝐾 
 …............................................................................................................ (2.1) 

Keterangan : 

L : Panjang Poros (m) 

H : Head atau ketinggian (m) 

K : Tan 𝜃  

Didalam penelitiannya rorreswmenawarkan formulasiwuntuk menentukan 

dimensi-dimensiwulirwArchimedeswberdasarkanewperhitunganwpemaksimuman 

volumewairwdiantarawkisarwsudu, volumewmaksimumwtersebut dinyatakan 

dalamwpersamaan  

𝑣 =
𝑉𝑡

𝜋𝑅𝑜2𝐴
 .......................................................................................................... (2.2)  

Keterengan : 

v : volume ratio  

Vt : volume air ketika melewati turbin (v/s)  

A : kisar ulir/Picth Rasio(mm) 

Pada volume maksimum tersebut, diameter dalam Ri dapat diperoleh dari 

persamaan 

𝑅𝑖 =  𝜌 𝑅𝑜 ........................................................................................................ (2.3) 

Kisar ulir pada volume maksimum tersebut dinyatakan oleh persamaan  

𝐴 =
2𝜋 𝑅𝑜 𝜏

𝐾
 ........................................................................................................ (2.4) 

Jumlah kisaran m yang diperlukan pada panjang poros turbin ulir L untuk panjang 

kisar optimum A dapat dihitung dengan persamaan  

𝑚 =  
𝐿

𝐴
 ............................................................................................................... (2.5) 

Keterengan : 

m : jumlah kisaran  

L : panjang poros (m) 

A : kisar ulir/Picth Rasio (m) 

Hubungan sudut sudu dengan picht sebagai berikut (Rorres, 2000) 

A = 2,4Ro untuk 𝜃 < 30°  
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A = 2,0Ro untuk 𝜃 = 30°  

A = 1,6Ro untuk 𝜃 > 30° 

Tabel 2.3 Parameter ulir Archimedes Screw Optimum 

 
(Sumber : Rorres, 2000) 

2.4 Daya Hidrolis dan efisiensi  

Debit air merupakan besaran yang menyatakan banyaknya air yang mengalir 

selama satu waktu yang melewati suatu penampang luas. Pengujian debit ait 

bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak air yang mengalir dalam satuan 

volume per satuan waktu. Untuk menghitung nilai debit air dapat digunakan 

persamaan sebagai berikut  

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 =  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑗𝑎𝑛𝑎

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑚𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑏𝑒𝑗𝑎𝑛𝑎
 .............................................................. (2.6) 

Dayawhidroliswadalahwdayawyangwdihasilkanwolehairwyangwmengalirw

dariwsuatuwketinggian.Dalamwhalwiniwdayawhidroliswdiperolehwdariwdaya air 

yangwdihasilkanwolehwpompa  
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𝑃 =  𝜌 × 𝑔 × 𝑄 × ℎ ......................................................................................... (2.7) 

Keterangan : 

P : daya hidrolis (Watt) 

𝜌 : Massa jenis fluida/air (kg/𝑚3) 

Q : Debit air (𝑚3/s) 

g: gaya gravitasi (m/𝑠2) 

H : Head atau ketinggian air jatuh (m) 

Daya yang dihasilkan generator dapat dihitung menggunakan persamaan 

berikut (Juliana dkk, 2018) : 

𝑃𝑜𝑢𝑡 = 𝑉 × 𝐼 ................................................................................................... (2.8) 

Keterangan : 

Pout : Daya keluar (Watt) 

V : Tegangan (Volt) 

I : Arus (A) 

 Bisa juga mencari daya generator dengan mengunnalan persamaan berikut 

(Delingger dkk, 2019) 

𝑃𝑜𝑢𝑡 =  
𝐶𝑠𝑟𝑒𝑤 𝑛 2 𝜋

60
 .............................................................................................(2.9) 

Csrew : Torsi pada screw 

Nn  : putaran poros (Rpm) 

Pout  : Daya keluar (watt) 

Efisiensi sistem merupakan kemampuan peralatan pembangkit untuk 

mengubah energi kinetik air yang mengalir menjadi energi listrik (Saputra dkk, 

2019). Untuk menghitung efisiensi dapat menggunakan rumus sebagai berikut  

𝜂 =  
𝑃𝑜𝑢𝑡

𝑃𝑖𝑛
 ..................................................................................................................... (2.10) 

Keterangan  

𝜂 = Efisiensi  

Pout = Daya Hidrolis (watt) 

Pin = Daya Generator (watt) 

 Adapun efisiensi juga bisa didapatkan dengan menggunakan rumus  

𝜂 =  
(2 ×𝑎+1)

(2×𝑎+2)
× (1 −  

0,01125 ×𝐷2

𝑄
) .......................................................................... (2.11) 
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Nilai a bisa didapakan dengan menggunakan rumus berikut 

𝑎 =  
ℎ0

∆ℎ
  

∆ℎ = 𝑋 sin 𝛽  

𝑋 =  
1

𝑁
𝑆  

𝑆 =  jika sudut turbin ≤30 maka S = 1,2 D 

𝑆 =  jika sudut turbin =30 maka S = 1,0 D 

𝑆 =  jika sudut turbin ≥30 maka S = 0,8 D 

Keterangan : 

N = Jumlah sudut 

Q = Debit  (𝑚3

𝑠⁄ ) 

D = Diameter turbin (m) 

ℎo = Kedalaman sungai (m) 

S   = Jarak Pitch (m) 

Memoenwgayaw(torsi)wadalahwsebuahwbesaranwyangwmenyatakanwbesa

rnyawgaya yangwbekerja padawsebuahwbendawsehingga mengakibatkan benda 

tersebutwberotasi. Untuk menghitung torsi dapat menggunakan persamaan sebagai 

berikut 

𝑃 = 𝑇. 2𝜋
𝑁

60
  

𝑇 =  
𝑃

2𝜋
𝑁

60

 ......................................................................................................... (2.11) 

Keterangan  

T = Torsi (Nm) 

P = Daya (Kw) 

N = Kecepatan putaran (rpm)  

 

2.5 Kemiringan  

Posisi kemiringan yang tajam dengan maksud agar diperoleh kecepatan dan 

tekanan air yang tinggi untuk memutar turbin, semakin besar tekanan air atau 

kecepatan air maka daya putar turbin semakin cepat yang berpengaruh terhadap 
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daya output yang akan dihasilkan oleh generator (Juliana dkk, 2018). Seperti pada 

gambar berikut 

 

Gambar 2.5 Kemiringan Head Turbin (Juliana dkk., 2018) 

Derajat kemiringan dapat ditentukan dengan persamaan  

Tan 𝛼 =
𝑦

𝑥
 

𝛼 =  𝑡𝑎𝑛 −1(
𝑦

𝑥
) ............................................................................................... (2.12) 

Keterangan  

Tan 𝛼 = derajat kemiringan  

y = jarak vertikal 

x = jarak herzontal 

 

2.6 Dinamo 

Generatorw(dinamo)wmerupakanwalatwyangwprinsipwkerjanyawberda

sarkanwinduksiwelektromagnetikh(Jayawdkk,2017).Induksi elektromagnetik 

banyak digunakan untukwmengubahwenergi kinetikwmenjadi energi listrik 

sepeti dalam dinamo sepeda. Dinamowsepedawmerupakantmesin listrikjyang 

mengubah energi mekanik menjadi energiwlistrik dengan menggunakan 

prinsip  induksi  elektromagnetis.  Mesin iniwmerupakan generator sinkron 

yang berkapasitas kecil tergantung dari spesifikasinya seperti 6V 6W, 12V 6W, 

12V 12W, dan lain-lain. Padahsepeda, alat iniymemanfaatkan putaranhroda 

sepeda untuk menghasilkan listrik yang akangmenyuplaigbeban 

berupaylampu. Tegangan yangydihasilkan dinamogbergantung 

kepadahbesarnya putaran sepeda yang memutar rotor dinamo. Semakin 

besaryputaran makatsemakin besar pula tegangan yang dihasilkan.Pada 
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saatrberputarkdengan kecepatangratingnya, tegangan yang dihasilkangdinamo 

adalah 13-14 volt. Denganwnilai tegangan itu, maka beban berupawlampu 12 

Vwdapat  menyala.  Apabilawperputaran banwsepeda sangat kencang dan 

tegangan yangwdihasilkanwsangat besar, maka beban yang berupawlampu 

dapatwputus atauwrusak jika tidak ada penambahan jumlah beban 

lainnya.Olehwkarena itu dinamo sepeda biasanya dirancang berdasarkan 

kecepatanwputar ban agarwdapatwmenghasilkan  tegangan  yang sesuai 

dengan bebannya. 

 

Gambar 2.6 Dinamo (sumber :Jaya dkk., 2017) 

2.5.1 Stator 

Stator terdiri dari intiwstatorwdan kumparanwstator dan diletakkan pada 

frame depan dan belakang. Padawintiwstator, dibuat dari beberapa lapis plat 

besi tipis. Inti stator iniwakanwmengalirkanwflux magnet yangwdisuplaiwoleh 

inti rotor, sehingga flux magnetwakan menghasilkan efek yangwmaksimum 

pada saatwmelaluiwkumparan stator.  

2.5.2 Rotor 

Rotor berfungsi untuk membangkitkan medan magnet. Rotor berputar 

bersama poros, karena gerakannya maka disebutw dengan medan magnet 

berputar. Medan magnetwtersebutwdihasilkanwoleh magnet permanen yang 

menempel pada rotor. Oleh karenawitu dinamo sepeda tidakwmemerlukan lagi 

arus eksitasi dari luar. 

2.5.3 Air Gap 

Celah udarawpadawgeneratorwmerupakanwtempat berpindahnya fluks 

magnet pada magnet permanenwdanwmenginduksi kewkumparan stator. 
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Sehingga pada celahwudara iniwterjadi mekanismewperpindahan atau 

konversi energi dariwmekanik menjadiwelektrik. Tentunya besarwatau  

lebarnyawcelahwudara iniwmempengaruhiwpenginduksianwkewkumparan  

stator. 

Pada umumnyawbeban yangwdisuplaiwoleh dinamowmerupakan 

beban AC, maka dari ituwteganganwkeluaran dari dinamo ini tidak perlu 

diubah menjadi tegangan DC. Tetapi jikawbeban yang inginwdisuplai 

merupakanwbebanwDC,wmakawdiperlukanwrangkaianwpenyearahwuntukw

mengkonversi tegangan ACwmenjadi DC. 

 

2.7 Prony Brake 

Prony brake merupakan perangkat sederhana diciptakan oleh gaspard de 

prony yang digunakan untuk mengukur torsi yang dihasilkan oleh suatu mesin 

mesin. Prony brake merupakan salah satu dynamometer berjenis penyerapan 

karena kerjanya bergantung pada pengaturan torsi tarikan (Yahya dkk.,2016). Pada 

dasarnya prony brake bekerja dengan membungkus kabel atau sabuk disekitar poros 

output mesin dan mengukur kekuatan di transfer ke sabuk melalui gesekan. 

Gesekan yang terjadi meningkat dengan mengencangkan sabuk sampai frekuensi 

rotasi poros berkurang. Dalam prakteknya tenaga mesin yang lebih kemudian dapat 

diterapkan sampai batas mesin tercapai. 

Rem prony brake dapat dikelompokan ke dalam salah satu jenis dari rem 

drum. Sistem dan mekanisme kerjanya hampir sama dengan rem drum, hanya saja 

rem prony sistem kerjanya berupa penekanan pada material yang sedang bergerak 

dibagian dalam sedangkan rem drum bagian luar. Penggunaan rem prony ini lebih 

banyak diaplikasikan untuk pengereman batangan poros dari arah dalam dan secara 

umum sisitem penekanan pegasnya manual. Berikut contoh mekanisme prony 

brake  
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Gambar 2.7 Prony Brake  

(Sumber : https://www.britannica.com/technology/Prony-brake) 

 

Keuntungan dan kerugian didalam pemekaian Prony brake adalah 

Keuntungan  

1)konstruksi sederhan, murah, dan mudah dibuat  

2) baik untuk putaran rendah 

Kerugian 

1) Sukar menunjukan beban yang konstan 

2) Pada kecepatan tinggi pembacaan tidak stabil dan suara bising 

 

2.8 Penelitian Sebelumnya 

Hizhar, dkk (2017) melakukan penelitianwmengenai pengaruhwperbedaan 

jarak pitchwdanwkemiringan poroswterhadap kinerja mekanik modelwturbin ulir 2 

bladewaliran headwrendah. Jarak picth yang digunakan adalah 2Ro, 1,6Ro, dan 1 

Ro sebagai variasi yang akan di uji. Adapun sudut kemiringan poros yang akan 

divariasikan ialah 25°, 30°, 35°, 40°, dan 45°. Dan debit aliran yang digunakan adalah 

konstan yaitu 0,00728 m3/s. 
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Gambar 2.8 Tiga macam model turbin ulir, (a) ulir pitch 2Ro, (b) ulir pitch 1,6Ro, 

(c) ulir pitch 1,2 Ro (Sumber: Hizhar dkk, 2017) 

 Pada pengujian penelitian mengenai pengaruh jarak picth dengan sudut 

kemiringan poros. Pengujiannya tanpawbeban bertujuanwuntuk melihatwpengaruh 

variasiwtiga pitch dan kemiringanwporos modelwturbin ulirwterhadap kecepatan 

putaran turbinwpadawsaat turbinwbelum dibebani. Adapun hasil pengujiannya  

 

Gambar 2.9 Grafik hubungan antara putaran turbin dan kemiringan poros pada 

pengujian tanpa beban (Sumber : Hizhar dkk, 2017) 

Pada gambar grafik diatas variasiwkemiringan 25°whingga 35°, pola 

aliran masihwstabil dan tidakwterjadiwloncatan ketikawmenumbuk lingkaran ulir 

blade sehingga gaya aliran bekerjawefisienwuntuk menghasilkanwgaya tangensial 

dan putaran turbin. Namun, padawvariasi kemiringanwporos 40°wdan 45°, terlihat 
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adanyawperubahanwbentuk aliranwdi mana aliranwair cenderungwmeloncat dari 

ujung flume danwtidak tepatwlagi menumbukwlingkaran ulirwpertamawblade. 

Delingger, dkk (2019) melakukan penelitian mengenai Effect of slope and 

number of blades on Archimedes screw generator power output. Pada penelitian ini 

menggunakan jumlah suduh sebagai variasinya yaitu jumlah 3,4 dan 5. Adapun 

untuk sudut kemiringan poros yang digunakan 10°, 15,5°, 20°, 24,5°, 29°, 32,5°, 

dan 38°. Adapun hasil yang didapat setelah dilakukan pengujian sebagai berikut 

Tabel 2.5 Data hasil pengambilan data 

 
(Sumber : Delingger dkk., 2019) 

 

Dapat dilihat bahwasanya semakin kecil sudut kemiringan poros maka daya 

yang dihasilkan semakin besar itu dikarenakan putaran yang dihasilkan lebih besar. 

Putaran besar yang didapatkan karena pada sudut 10° tekanan hidrotastis yang 

mengenai ulir lebih kuat.   

 

2.9 Hipotesis 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang sudah dibaca dengan topik Turbin 

Ulir (Archimedes Srew) dengan konstrasi pada sudut kemiringan poros dan jumlah 

sudu. Pada penelitian sebelumnya sudut kemirigan poros terbesar pada sudut 35° 

dengan 2 sudu (Sumber : Hizhar dkk, 2017).Sehingga pada penelitian ini penulis 

ingin melakukan variasi pada sudut kemiringan poros dan jumlah sudu yang hanya 

1 sudu. Adapun sudut yang pilih 65°, 45°, 35° dan 25°. Menurut hipotesa punulis 

yang paling baik nantinya adalah sudut 35° karena pada sudut itu aliran air lebih 

lama melewati turbin ulir dari pada sudut yang lain akibatnya maka putarannya akan 

lebih cepat dan lebih maksimal menghasilkan torsi dan daya yang besar akibatnya 

efisiensi juga akan baik. Kalau pun dilihat semakin tinggi sudut kemiringan maka 
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air akan lebih cepat turun akibatnya turbin ulir kurang cepat memutar karena ada 

luapan air yang membuat ulir tidak bisa terdorong maksimal.  
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BAB 3. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan analisis 

performa turbin ulir (Archimedes screw) dengan variasi sudut kemiringan untuk 

mengetahui pengaruh hubungan antara pengaruh sudut kemiringan terhadap daya 

yang dihasilkan. Penelitian dilaksanakan di Lab. Konversi energi, Fakultas Teknik, 

Universitas Jember untuk pengujian. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian  

Tempat penilitian ini dilaksanakan Lab. Konversi energi, Fakultas Teknik, 

Universitas Jember 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Oktober 2020 

 

3.3 Alat dan bahan  

3.3.1 Alat Penelitian  

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

a. Turbin ulir  

 

Gambar 3.1 Turbin ulir 

 

19 
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b. Tachometer 

Tachometer nantinya akan digunakan untuk menghitung putaran poros pada 

turbin ulir  

 

Gambar 3.2 Tachometer 

Spesifikasi : 

- Merek     : Lutron DT-1236L 

- Ukuran     : 215 x 67 x 38 mm 

- Jarak maksimal dengan laser  : 2 meter 

- Photo tach    : 10 to 99,999 RPM 

- Contact Tach    : 0,5 to 19,9999 RPM 

c. Tang ampere 

Tang ampere akan digunakan untuk mengukur arus listrik yang keluar pada 

dinamo/generator  

 

Gambar 3.3 Tang Ampere 

Spesifikasi 

- Merek     : - 

- Ac Clamp on Current range  : 200,1000A 
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- DC Voltage range   : 1000V 

- AC Voltage Range   : 750 Vac 

d. Avometer,  

Avometer akan digunakan untuk mengukur tegangan listrik yang keluar pada 

dinamo/generator 

 

Gambar 3.4 Avometer 

e. Busur 

Busur akan digunakan untuk mengukur sudut kemiringan yang sudah ditentukan  

 

Gambar 3.5 Busur 

 

f. Prony Brake 

Prony Brake alat ini digunakan untuk mengukur torsi pada Turbin Ulir 
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Gambar 3.6 Prony Brake 

 

 

g. Pompa  

Pompa digunakan untuk memompa air pada wadah menuju ke Turbin Ulir 

 

Gambar 3.7 Pompa 

Spesikasi : 

Merek    : Sanyo 

Daya Listrik   :125 Watt 

Daya Hisab   : Max 9 meter 

Daya dorong  : 30 meter 

Kapasitas   : 32 liter/min 

3.3.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penilitian ini adalah 

a. Generator/Dinamo, 

Bahan yang digunakan untuk mengubah energi gerak sebagai energi listrik 
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Gambar 3.8 Dinamo 

3.4 Skema Alat  

3.4.1 Skema Ulir  

 

Gambar 3.9 skema ulir 

Pada penilitian ini akan menggunkan ulir dengan spesifikasi sebagai berikut 

Jarak Pich   : 210 mm 

Di   : 90 mm 

Do    : 210 mm 

L    : 1150 mm 

Sudut ulir   : 15° 
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3.4.2 Skema kompenan pada poros 

 

Gambar 3.10 Kompenan yang ada poros 

Pada gambar 3.21 sudah diperlihatkan mengenai kompenan yang ada pada poros. 

Kompenannya sebagai berikut 

Gambar A   : Dinamo 

Gambar B   : Prony Brake (tidak digunakan) 

Gambar C dan D  : bearing 

3.4.3 Skema Penentuan Sudut  

Adapun sudut kemiringan yang dimaksud sebagai berikut  

 

Gambar 3.11 Skema Penentuan Sudut 

 Pada gambar 3.11 sudah ada titik A dan B. Di mana titik A di sini digunakan 

untuk acuan untuk menentukan sudut yang diinginkan dengan bantuan busur. 

C 

B 

A 

D 

A 

B 
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Adapun untuk proses pengambilan sudutnya ialah dengan mengangkat turbin 

perlahan sampai mendapatkan sudut yang diinginkan dengan bantuan busur 

kemudian letakkan penyangga (pada titik B) ke turbin. Lakukan cara tersebut 

sampai mendapatkan sudut yang lain juga.  

3.4.3 Skema Pengujian Uji 

 

Gambar 3.12 skema alat pengujian 

 

Keterangan : 

A : Penampung atas 

B : Kran 

C : dinamo 

D : Turbin Ulir 

E  : Pengatur sudut 

Gambar 3.11 menjelaskan tentang prosuder pengujian dimana pompa akan 

mempompa air dari wadah dan diteruskan ke turbin ulir. Ketika air melewati turbin 

ulir maka ulir akan memutar poros dan poros generator ikut berputar. Dinamo di 

sini berfungsi untuk mengubah energi gerak menjadi energi listrik. Setelah 

menghasilkan listrik nanti akan akan diambil data berupa arus dan tegangan untuk 

menentukan daya yang didapatkan. Untuk selebihnya akan dijelaskan pada 

lampiran c. 

 

 

 
A 

B 

D 

C 

E 
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3.5 Prosedur Penelitian 

  Prosedur penelitian tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan pengaruh 

sudut kemiringan dengan daya yang didapatkan pada turbin ulir ini, yaitu dimulai 

dari : 

a. Studi literatur 

Mempelajari literatur yang membantu dan mendukung penelitian analisis 

performa turbin ulir (archimedesscrew) dengan variasi sudut kemiringan  ini 

adalah mempelajari perancangan elemen mesin, statika struktur, renewable 

energy, mekatronika, ilmu bahan, karakterisasi material, rekayasa 

keteknikmesinan, mekanisme dan dinamika teknik, getaran mekanik, prestasi 

mesin dan literatur lain yang mendukung. 

b. Konsultasi 

Konsultasi dengan dosen pembimbing maupun dosen lainnya untuk 

mendapatkan arahan tentang penelitian analisis performa turbin ulir 

(archimedes screw) dengan variasi sudut kemiringan. 

c. Eksperimen 

Penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :melakukan uji 

pendahuluan dengan membuat prototype sederhana dengan tujuan memastikan 

ulir akan berputar ketika dilewati air. 

d. Analisis hasil penelitian 

Menganalisis hasil data pengujian hubungan antara sudut kemiringan terhadap 

daya. 

e. Kesimpulan 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil dari tujuan penelitian yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

3.6 Pelaksanaan Penelitian 

3.6.1 Variabel penelitian 

 Data yang digunakan merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang meliputi variabel kontrol, terikat, dan bebas. 
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a. Variabel bebas 

Pada tahapan ini akan dipilih faktor-faktor mana saja yang akan diselidiki 

pengaruhnya yaitu 

Sudut kemiringan poros, 35°, 45°, 25° 

b. Variabel terikat 

Variabel yang perubahannya tergantung pada variabel-variabel lain yaitu 

disebut juga variabel respon. Variabel terikat berhubungan dengan variabel 

bebas (masalah yang diteliti). Variabel terikat pada penelitian ini adalah : 

1) Torsi (Nm) 

2) Daya (watt) 

3) Efisiensi 

c. Variabel kontrol 

Variabel yang dibuat konstan atau tetap. Variabel kontrol pada penelitian ini 

yaitu  

1) Debit air sebesar 0,45 (liter/s) 

3.6.2 Pengambilan Data 

a. Pengukuran debit air 

Pengukuran Debit air dilakukan bertujuan untuk mengkondisikan  

pengambilan data dimana debit sudah diatur agar sama setiap pengambilan 

data. 

b. Pengukuran rpm 

Pengukuran ini dilakukan untuk mendapatkan nilai RPM generator yang 

menghasilkan output daya listrik. 

c. Pengukuran daya 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui besarnya daya yang dihasilkan dengan 

variasi sudut kemiringan . 35°, 45°, 25°. 

3.6.3 Perencanaan Analisa Data 

Setelah mendapat kan data dari penilitian maka analisa data bisa didapat 

a. hubungan sudut kemiringan poros dengan Torsi 
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b. Hubungan sudut kemiringan poros dengan Daya 

 

c. Hubungan sudut kemiringan poros dengan efisiensi 

 

2.6 Jadwal Kegiatan Penelitian 

Adapun jadwal kegiatan (Time schedule) dalam penilitian ini sebagai berikut 

Tabel 3.6 Time Schedule Penelitian 
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3.7 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Diagram Alir Penelitian 

 

Mulai 

Studi literatur dan pengumpulan literatur 

Persiapan bahan dan pembuatan alat  

Pemasangan instalasi beserta persiapan alat pengujian 

 

Generating 

Energy 

 
 

Pengolahan data, Analisis hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Tidak 

Ya 

 
Variabel Sudut kemiringan  

35°, 45°, 25° 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang tertera pada bab 4 maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut  

1) Pada sudut 65° turbin tidak mengalami putaran dikarenakan air tidak bisa 

maksimal didalam mendorong screw dan air terlalu cepat melewati screw 

2) Daya yang paling baik terdapat pada sudut 35° sebesar 0,72 watt, hal itu 

dikarenakan air maksimal didalam mendorong screw 

3) Efisiensi paling baik terdapat pada sudut 35 sebesar 13,04% karena hal yang 

sama dimana air mendorong screw sangat baik sehingga putaran yang 

didapatkan lebih maksimal dari sudut yang lain. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian ini maka ada beberapa saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut 

1) Diharapkan didalam membuat screw lebih diperhitungkan pada jarak antar 

sudu dan diameter poros 

2) Diharapkan pengujian alat ini lebih baik berada di dekat sumber air sehingga 

lebih maksimal ketika pengambilan data  

3) Diharapkan untuk mahasiswa yang melanjutkan topik ini untuk 

memperhatikan saran diatas. 
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Lampiran A. Data Hasil Pengujian Turbin Screw 

 

 

1) Data Arus  

Pengambilan Data (Arus) sudut 25°  (mA) Rata Rata (A) 

Pengulangan 1 31,9 32,4 32,2 32,4 32,2 0,03222 

Pengulangan 2 32,4 32,1 31,8 32,4 32 0,03214 

Pengulangan 3 32,3 32,1 31,9 32,5 32,1 0,03218 

Pengulangan 4 32,7 31,9 32,2 32,4 32,2 0,03228 

Pengulangan 5 32,2 32,1 32,3 31,8 32 0,03208 

   Rata-rata Keseluruan  0,03218 

 

Pengambilan data (Arus) sudut 35° (mA) Rata Rata (A) 

Pengulangan 1 38,9 38,8 38,6 38,4 39 0,03874 

Pengulangan 2 39 38,8 38,8 38,6 38,7 0,03878 

Pengulangan 3 38,8 38,7 38,9 38,5 38,7 0,03872 

Pengulangan 4 38,5 38,7 38,9 39 38,8 0,03878 

Pengulangan 5 38,8 38,6 39 39,1 38,7 0,03884 

Rata Rata Keseluruhan  0,038772 

 

Pengambilan Data (Arus) sudut 45° (mA) Rata Rata (A) 

Pengulangan 1 31,1 30,6 30,8 31 30,7 0,03084 

Pengulangan 2 30,9 30,7 30,8 30,9 30,8 0,03082 

Pengulangan 3 31 30,9 30,6 30,5 30,8 0,03076 

Pengulangan 4 30,8 31,1 30,8 30,7 30,5 0,03078 

Pengulangan 5 30,8 30,8 30,7 30,5 30,6 0,03068 

Rata-rata keseluruan 0,030776 
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2) Tegangan  

Pengambilan data Tegangan 25° Rata Rata  

Pengulangan 1 13,88 13,98 13,92 13,91 13,9 13,92 

Pengulangan 2 14,06 13,78 14,03 13,99 13,98 13,97 

Pengulangan 3 13,97 13,92 13,9 14,04 13,99 13,96 

Pengulangan 4 13,86 14,04 14,01 14 14,02 13,99 

Pengulangan 5 13,95 13,85 13,9 13,94 14,02 13,93 

Rata-rata keseluruhan  13,95 

 

Pengambilan data Tegangan 35° Rata Rata  

Pengulangan 1 18,85 18,59 18,66 18,54 18,4 18,61 

Pengulangan 2 18,5 18,28 18,37 18,49 18,38 18,40 

Pengulangan 3 18,32 18,18 18,99 18,86 18,53 18,58 

Pengulangan 4 18,87 18,67 18,7 18,73 18,84 18,76 

Pengulangan 5 18,78 18,46 18,57 18,68 18,79 18,66 

Rata-Rata Keseluruhan  18,60 

 

Pengambilan data Tegangan 45° Rata Rata  

Pengulangan 1 11,74 11,84 11,83 11,89 11,85 11,83 

Pengulangan 2 11,9 11,88 11,87 11,85 11,89 11,88 

Pengulangan 3 11,91 11,9 11,86 11,88 11,82 11,87 

Pengulangan 4 11,78 11,84 11,87 11,85 11,83 11,83 

Pengulangan 5 11,75 11,79 11,85 11,89 11,86 11,83 

Rata-Rata Keseluruhan  11,85 
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3) Data RPM 

Sudut Pengulangan 

1 

Pengulangan 

2 

Pengulangan 

3 

Pengulangan 

4 

Pengulangan 

5 

Rata-Rata 

25° 136,1 140,60 138 139,7 137,2 138,32 

35° 180,1 229,7 230 228,8 271,5 228,02 

45° 112,1 115,5 115,9 116,8 117 108,38 
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Lampiran B. Perhitungan  

 

1) Penentuan Sudut 

Adapun untuk menentukan sudut dibagian mana sebagai berikut 

 

 

 

 

Gambar B.1 Skema Sudut 

 Pada pengambilan sudut pertama ialah sudut 45°,55°, dan 65° pada 

A. Adapun untuk perhitungan sebagai berikut  

Diketahui jumlah sudut-sudut pada segitiga adalah 180° 

- Perhitungan pertama  

Jumlah sudut segitaga = siku-siku + a + b 

b = jumlah sudut segitiga-(a+siku-siku) 

= 180-90-45 

= 45° 

- Perhitungan ke dua  

Jumlah sudut segitaga = siku-siku + a + b 

b = jumlah sudut segitiga-(a+siku-siku) 

= 180-90-55 

= 35° 

- Perhitungan ke tiga 

Jumlah sudut segitaga = siku-siku + a + b 

b = jumlah sudut segitiga-(a+siku-siku) 

= 180-90-65 

= 25° 

2) Perhitungan Daya Hidrolik 

Penentuan debit  

 

a 

b 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


45 
 

Debit untuk 

wadah 1 liter 

Pengulangan  

1 (s) 

 Pengulangan  

2 (s) 

Pengulangan  

3 )s) 

Rata-rata 

2,26 2,07 2,33 2,22 

 

Dari tabel diatas maka besarnya debit dapat diketahui sebesar   

Debit = 
𝑣

𝑡
 

=  
1 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

2,22
  

=  
0,001

2,22
  

= 0,000452 𝑚3

𝑡⁄   

Setelah debit sudah diketahui menghitung daya hidrolis 

𝑃 =  𝜌 × 𝑄 × ℎ × 𝑔  

= 1 ×  0,000452 × 1,25 × 9,8  

= 5,53 watt  

3) Perhitungan Daya Output  

Dari data yang sudah ada pada lampiran A maka daya output bisa didapatkan 

sebagai berikut 

a. Sudut 25 

𝑃 = 𝑉 × 𝐼  

= 13,95 ×  0,03218  

= 0,45 watt 

b. Sudut 35 

𝑃 = 𝑉 × 𝐼  

= 18,60 × 0,038772  

= 0,72 watt 

c. Sudut 45    

𝑃 = 𝑉 × 𝐼  

=0,36 ×  0,030776   

= 0,36 watt 
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4) Perhitungan Efisiensi  

Efisiensi bisa didapatkan dengan perhitungan berikut  

𝜂 =  
𝑃𝑜𝑢𝑡

𝑃𝑖𝑛
 × 100%  

a. Sudut 25  

𝜂 =  
𝑃𝑜𝑢𝑡

𝑃𝑖𝑛
 × 100%  

= 
0,45

5,53
× 100% 

= 8,12 % 

b. Sudut 35 

𝜂 =  
𝑃𝑜𝑢𝑡

𝑃𝑖𝑛
 × 100%  

 = 
0,72 

5,53
× 100% 

= 13,04% 

c. Sudut 45  

𝜂 =  
𝑃𝑜𝑢𝑡

𝑃𝑖𝑛
 × 100%  

= 
0,36  

5,53
× 100% 

= 6,59% 

5) Perhitungan Torsi 

Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui besaran torsi disetiap sudut  

a. Sudut 25  

𝑇 =  
𝑃

2𝜋
𝑁

60

  

=  
0,45

2𝜋
138,32

60

  

= 0,03010 𝑁𝑚   

b. Sudut 35  

𝑇 =  
𝑃

2𝜋
𝑁

60

  

=  
0,45

2𝜋
228,02

60

  

= 0,03022 𝑁𝑚  
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c. Sudut 45  

𝑇 =  
𝑃

2𝜋
𝑁

60

  

=  
0,45

2𝜋
108,38

60

  

= 0,03215 𝑁𝑚   
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Lampiran C. Dokumentasi Penelitian  

1) Dokumentasi Pembuatan Turbin Screw 

 

Gambar C.1 Proese Pengujian Screw di sungai 

 

Gambar C.2 Proses Pengujian Screw Ketika Sudah Dikasih Sudut 

Kemiringan 
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Gambar C.3 Pemasangan Generator  

 

Gambar C.4 Pemasangan Penampung Atas  

 

Gambar C.5 Pemasangan Penutup Screw 
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Gambar C.6 Pemasangan Penyangga Penampang Sudut 

 

Gambar C.7 Pengecekan Penyangga Indikasi Sudut 

 

 

Gambar C.8 Pengukuran Diameter Poros 
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Gambar C.9 Sudut Kemiringan 25° 

 

Gambar C.10 Sudut Kemiringan 35° 

 

Gambar C.11 Sudut Kemiringan 65° 
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Gambar C.12 Sudut Kemiringan 65° 

 

 

Gambar C.13 Turbin Screw 

 

2) Dokumentasi Pengambilan Data 

 

Gambar C.14 Pengecekan generator 
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Gambar C.15 Pengecekan Multimeter  

 

Gambar C.16 Proese Pengisian Penampung dan Buka Kran 

 

Gambar C.17 Pengambilan data Rpm 
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Gambar C.18 Pengambilan Data Rpm 

 

Gambar C.19 Pengambilan Data Tegangan dan Arus  
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Gambar C.20 Pemberian WD (Proses Perawatan) 

 

Gambar C.21 Proses Perawatan  
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PARTS LIST

MATERIALPART NAMEQTYITEM

Steel, MildMain Frame 11

ABS PlasticWater Reservoir Drum12

ABS PlasticValve Pipe13

Steel, MildPipe Holder14

Steel, MildFrame Screw15

Steel, MildScrew16

FieldstoneRock17

Steel, MildCover Screw18

Steel, MildSit Holder19

Steel, MildMain Holder110

Steel, MildFlange Bearing211

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 1 / 16

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 1

2

5

6

8

11

4

3

107 9

1
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DETAIL  A

SCALE 1 / 2

DETAIL  B

SCALE 1 / 2

DETAIL  C

SCALE 1/8

A

B

C

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 1 / 25

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 2

7

9 10

5 6

4

8

32

1

11
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PARTS LIST

MATERIALPART NAMEQTYITEM

Steel, MildMain Frame11

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 1 / 16

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 3

6
0
0

1
6
0
0

1
2
0

3
0
0

8
8
0

3
0
0

200

400

600

800

900

5
0

1
0
0

2
0
0
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SECTION A-A

SCALE 1 / 10

A

A
PARTS LIST

MATERIALPART NAMEQTYITEM

ABS PlasticWater Reservoir Drum11

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 1 / 10

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 4

250

450

5
0
0
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DETAIL  J

SCALE 1 / 3

DETAIL  L

SCALE 1 : 1

J

PARTS LIST

MATERIALPART NAMEQTYITEM

ABS PlasticValve Pipe11

L

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 1 / 6

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 5

34

25

10

R23

1
2
.
5

141

200

270

365

762

150

120

100

90

4

8
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DETAIL  M

SCALE 1 / 4

M

PARTS LIST

MATERIALPART NAMEQTYITEM

Steel, MildFrame Screw11

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 1 / 14

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 7

4
0
0

500

100

320

580

1030

1300

1500
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SECTION N-N

SCALE 1 / 8

N

N

PARTS LIST

MATERIALPART NAMEQTYITEM

Steel, MildScrew11

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 1 / 12

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 8

100

200

400

1570

1600

50

R50

17

8
0
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PARTS LIST

MATERIALPART NAMEQTYITEM

Steel, MildCover Screw11

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 1 / 10

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 10

1200

3
8
0

R240

5
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PARTS LIST

MATERIALPART NAMEQTYITEM

Steel, MildMain Holder11

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 2 : 1

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 12

10655

2.5

8

10
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PARTS LIST

MATERIALPART NAMEQTYITEM

Steel, MildFlange Bearing11

A4TEKNIK MESIN
UNIVERSITAS JEMBER

ASSEMBLY 
WATER TURBINE SCREW

SKALA      : 2 : 1

SATUAN   : mm NIM              : 191910101112
DIPERIKSA : Ir. Robertus Sidartawan S.T.,M.T.

DIGAMBAR: ANANG DARUN NAJA

TANGGAL: 10-12-2020

PERINGATAN:

No. 13

35

1
0

283.5

5
2

1
2

21

20

19

17.5

17

7.00

1
0

1
0
.
5

1
1

1
1
.
5
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